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Abstract

The purpose of this research is to determine the extent of the influence of physical fitness
exercise activities in an effort to improve gross motor skills in early childhood. This research
IS a quantitative study using a quasi-experimental method. (free experimental). The research
design uses a free Experimental One Group Free Test Posttest design. The object of this
research is the students of class A at TK Darul Murafigin NW Sikur. The sample in this study
consisted of 24 students. The research results show that Thitung>Ttabel with a value of
9.437>2.068 and sig(2-tailed) 0.000<0.05, so it can be concluded that there is a difference
before and after the treatment with physical fithess gymnastics activities.
Keywords: early age, Gross Motor Skills, Physical Fitness Gymnastics

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh aktivitas senam
kebugaran jasmani dalam upaya meninngkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen semu
(free experimental). Rancangan penelitian ini menggunakan free Eksperimental One Group
Freetest Posttest design. Objek pada penelitian ini adalah siswa kelas A TK Darul Murafigin
NW Sikur. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 24 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Thitung>Ttabel dengan nilai 9.437>2.068 dan sig(2 tailed) 0,000<0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan aktivitas
senam kebugaran jasmani.
Kata Kunci: Motorik Kasar, Senam Kebugaran Jasmani, Usia Dini

I. PENDAHULUAN

Anak merupakan investasi yang
berharga bagi sebuah negara maupun bangsa.
Mereka adalah generasi penerus Yyang

nantinya dapat mengharumkan nama sebuah
negara dengan karya maupun prestasi.
Sejatinya setiap anak memiliki potensi yang
divergen yang dapat dioptimalkan sejak dini
melalui  stimulasi ~ pertumbuhan  dan
perkembangan yang tepat. Diperlukan sebuah

treatmen yang tepat sesuai dengan usia

perkembangan anak. Sehubungan dengan hal
tersebut anak usia dini merupakan masa yang
penting dalam memberikan stimulasi yang
tepat. Anak usia dini merupakan mereka yang
berada pada umur 0- 6 tahun. Stimulasi bagi
anak usia dini adalah yang dapat merangsang
kecerdasan anak baik dari moral dan agama,
emosional,
kognitif dan seni (Slamet, 2020).
Salah yang
dikembangkan vyaitu aspek fisik motorik.

sosial bahasa, fisik motorik,

satu  aspek perlu
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Perkembangan fisik berkaitan erat dengan
motorik. Motorik adalah semua gerakan yang
mungkin dapatkan oleh seluruh tubuh,
sedangkan perkembangan motorik dapat
disebut sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh.

motorik

Perkembangan meliputi

motorik  kasar dan  motorik  halus.
Perkembangan motorik kasar merupakan hal
yang sangat penting bagi anak TK, karena
perkembangan motorik kasar mempengaruhi
perkembangan yang lainnya (Indar Rahman
& Khadijah, 2023). hubungan yang saling
tubuh,

keterampilan motorik dan kontrol motorik.

mempengaruhi antara kebugaran
Keterampilan motorik anak usia dini tidak
akan berkembang tanpa adanya kematangan
kontrol motorik, kontrol motorik tidak akan
optimal tanpa kebugaran tubuh, kebugaran
tubuh tidak akan tercapai tanpa latihan fisik
(Baiti & Muhammad Afif Rahman, 2022).
Hubungan yang saling mempengaruhi
tubuh,

motorik dan kontrol motorik. Keterampilan

antara  kebugaran keterampilan
motorik anak anak usia dini tidak akan

berkembang tanpa adanya kematangan
kontrol motorik, kontrol motorik tidak akan
optimal tanpa kebugaran tubuh, kebugaran
tubuh tidak akan tercapai tanpa latihan fisik
hubungan yang saling mempengaruhi antara
kebugaran tubuh, keterampilan motorik dan

kontrol motorik. Keterampilan motorik anak

TK tidak akan berkembang tanpa adanya
kematangan kontrol motorik, kontrol motorik
tidak akan optimal tanpa kebugaran tubuh,
kebugaran tubuh tidak akan tercapai tanpa
latihan fisik (Anggraini, 2022).

Menurut para pakar pendidikan saat ini,
anak yang cerdas bukan hanya anak yang
lancar membaca atau menjadi Albert Einstein
(Pratamawati et al., 2015). Anak yang cerdas
adalah anak yang berkembang secara baik
seluruh kemampuan dirinya, baik aspek
kognitifnya, moralnya, sosial emosionalnya,
dan juga fisik/motorik yang memungkinkan
anak dapat terampil bergerak. Seorang anak
yang mempunyai fisik/motorik yang baik
akan memungkinkan anak suka dab dapat
2013).  Untuk

perkembangan motorik

bergerak  (Rismayanthi,
mengembangkan
anak, khususnya dalam keterampilan motorik
kasar anak dapat melalui kegiatan senam
irama (Usman et al., 2023). Senam irama
dapat mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak pada aspek keseimbangan,
kelincahan dan kelenturan melalui latihan-
latihan secara terarah (Husnah & Hadi
Prayogo, 2018).

Memperhatikan uraian diatas, maka
apabila dilihat dengan seksama dan melihat
kenyataannya di TK Darul Murafigin NW
Sikur minat untuk belajar dan kemampuan
kasar anak belum

motorik berjalan

semestinya. Gerakan yang diajarkan guru
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terlalu rumit, dan terkesan monoton.
Kemampuan motorik kasar anak sangat
terbatas dan  pengarahannya  kurang
terprogram sehingga perkembangan motorik
kasar anak hanya berkembang secara alami
pada diri anak tersebut. Sarana Yyang
digunakan untuk melakukan kegiatan senam
irama yaitu ruang kelas itu sendiri karena
untuk melakukan senam di halaman tidak
mmungkinkan karena halaman itu milik SD
dan terlalu sempit jika dihalaman.

Dari masalah yang muncul diharapkan
pada saat pembelajaran guru lebih kreatif
memberikan Dalam

dalam gerakan.

memodifikasi gerakan yang disesuaikan
dengan tahapan usia anak, maka anak akan
lebih dapat mengikutinya. Penggunaan musik
yang aktif dan lebih dikenal anak maka anak
lebih dapat menerima dan dapat menarik
minat anak. Seperti aktivitas senam
kebugarab jasmani yang dapat memotivasi

anak dalam mengikuti gerakan.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen semu (free experimental).
Rancangan penelitian ini menggunakan free
Eksperimental One Group Freetest Posttest
design. Rancangan ini tidak menggunakan
random sebagai cara memasukkan subjek ke

dalam kelompok, tetapi menggunakan one

group pretest post test design. Jumlah sampel
dalam penelitian ini 24 orang. Instrumen
penelitian menggunakan Test Of Gross Motor
Development (Jell, 2017). Adapun penelitian
ini dilakukan di TK Darul Murafigin NW
Sikur. Analisis data dalam penlitian ini
menggunaka t-test

independent  sampel

dengan bantuan software SPSS.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan di TK Darul Murafigin NW
Sikur bahwa aktivitas senam kebugaran
jasmani mampu memberikan dampak yang
signifikan terhadap kemampuan motorik
kasar anak usia dini. Hal ini dapat dibuktikan
dengan data-data yang terkumpul selama
penelitian berlangsung. Adapun data tersebut
dapat dilihat dari tabel dibawah.

Tabel 1. Hasil Uji Independent Sampel T-
Test
Variabel Pasangan | T- Sig. (2 | Status
Hitung | Tailed)
Senam Posttest- 9.437 0.000 Berbeda
Kebugaran | Pretest
Jasmani

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa hasil out put SPSS uji-t dengan nilai
thiung Sebesar 9.437 lebih besar dari tiapel
sebesar 2.068 yang artinya hasil perlakuan
senam kebugaran ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan motorik kasar
anak usia dini atau dapat dilihat juga melalui

nilai sig sebesar 0.000 yang artinya sig<0,05
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yang berarti ada perbedaan antara sebelum
diberikan

diberikan perlakuan.

perlakuan  dengan  sesudah

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
temuan (Yuspitah, 2021) yang meneliti
tentang Pengaruh Senam Irama Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-
6 Tahun Di Paud Flamboyan Desa Geramat,
Kecamatan Mulak Ulu, Kabupaten Lahat,
bahwa senam irama memberikan dampak
yang signifikan terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia dini. Penelitian
lainnya juga yang dilakukan oleh (Yuyu,
2020)

Kemampuan Motorik Kasar Melalui Senam

tentang Upaya  Peningkatan
Irama Di Paud Azizi Lueng Bata Kota Banda
Aceh bahwa Kemampuan program dalam
mengkombinasikan senam irama dengan satu
tingkatan motorik kasar anak di PAUD Azizi
sangat berpengaruh besar terhadap semua
proses perkembangan anak. Selain itu
penelitian yang dilakukan (Iswatiningrum &
Sutapa, 2022) juga menemukan hasil bahwa a
latihan senam Si Buyung dan senam Irama
Ceria dapat meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak TK.

Menurut (Azmi & Kusnanik, 2018)
bahwa kebugaran fisik atau dalam hal ini
motorik kasar sangat perlu ditingkatkan guna
menampilkan  peforma terbaik dalam
aktivitas fisik yang dilakukan. Pentingnya

perkembangan motorik kasar pada anak

dikarenakan bahwa perkembangan motorik
kasar ini akan berkaitan atau berdampak pada
perkembangan anak ke depannya (Aida
Farida, 2016). Motorik kasar yang tidak
sempurna akan berimplikasi pada tindakan
sosial yang kurang percaya diri yang pada
akhirnya menyebabkan anak merasa minder
dan rendah diri dengan teman sebayanya .
Bila hal ini terus berlanjut maka akan terjadi
ketidakstabilan emotional pada anak yang
yang
dialami oleh anak. Kemampuan motorik

dikarenakan dari rasa rendah diri
kasar anak usia dini memiliki peran penting

bagi  perkembangan  pribadi  secara
keseluruhan (Iswatiningrum & Sutapa, 2022).
Kemampuan motorik kasar ini dapat
dikembangkan melalui beberapa cara, salah
satunya menggunakan gerakan senam (Ulfah

etal., 2021).

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di TK Darul Murafigin NW Sikur,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas senam
kebugaran jasmani memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak usia dini. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar
9.437 lebih besar dari t-tabel 2.068, dengan
(sig) 0.000 vyang
perbedaan yang

signifikan antara kemampuan motorik kasar

nilai  signifikansi

menunjukkan  adanya
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anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan
senam kebugaran jasmani.
Temuan ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang menunjukkan bahwa

aktivitas fisik, khususnya senam, dapat
berkontribusi positif terhadap perkembangan
motorik anak. Oleh karena itu, disarankan
agar kegiatan senam kebugaran jasmani
diintegrasikan secara rutin dalam program
pembelajaran di pendidikan anak usia dini
untuk mendukung perkembangan fisik dan

motorik anak secara optimal.
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